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“dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat” 

(Q.S. Faathir : 19) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari pada pembelajaran matematika 
pokok bahasan bangun datar. Peningkatan hasil belajar yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah nilai rata-rata yang memenuhi > 75 dan meningkat pada 
setiap tes siklus yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan satu kompetensi 
dasar serta meningkatnya persentase daya serap per kompetensi dasar dari satu 
siklus ke siklus selanjutnya. Upaya peningkatan hasil belajar tersebut 
menggunakan sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa RAMP 2 FAME 
(Recency, Appropriateness, Motivation, Primacy, 2 Way Communication, 
Feedback, Active Learning, Multi Sense Learning, Exercise). 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan model Kemmis & McTaggart. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Adapun obyek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa RAMP 2 FAME. Penelitian 
Tindakan Kelas ini terlaksana dalam dua siklus yang masing-masing siklus dilaksanakan 
dalam tiga kali pertemuan. Dalam setiap siklus, pertemuan pertama dan kedua 
dilaksanakan untuk pembelajaran dan pertemuan terakhir dilaksanakan untuk tes siklus 
atau ulangan harian per kompetensi dasar. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa kelas X 
Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari pada pokok bahasan bangun datar setelah 
dilakukan tindakan dengan menggunakan sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa 
RAMP 2 FAME. Peningkatan hasil belajar siswa  tersebut terlihat dari peningkatan nilai 
rata-rata kelas pada setiap tes siklus yang dilakukan per kompetensi dasar. Nilai rata-rata 
kelas pada tes siklus I yaitu 66,68 meningkat menjadi 76,19 pada siklus II. Sedangkan 
persentase daya serap meningkat dari 45,16% pada siklus I menjadi 51,61% pada siklus 
II.  

 
Keyword: Pembelajaran Orang Dewasa, Hasil Belajar, Pendekatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara konseptual, kegiatan belajar dan mengajar dalam pembelajaran 

matematika di Indonesia terus mengalami perkembangan yang semakin baik. 

Tetapi kemampuan belajar matematika tetap masih belum memuaskan. 

Mengajarkan matematika tidaklah mudah karena fakta menunjukkan bahwa para 

siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika1. 

Anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit tentu sangat 

berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal 

tersebut akan tercermin pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Oleh 

sebab itu untuk meningkatkan hasil belajar matematika perlu dicarikan upaya-

upaya yang tepat dan efektif serta efisien dalam kegiatan belajar dan mengajar 

(KBM). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan aktivitas paling penting 

dalam keseluruhan upaya pendidikan. Hal ini dikarenakan dengan melalui 

kegiatan belajar mengajar  tujuan pendidikan akan tercapai, yaitu dalam bentuk 

perubahan perilaku pada siswa. Salah satu upayanya adalah pemilihan strategi 

pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas belajar siswa dan bukan pada 

aktivitas mengajar guru. Artinya, siswa sebagai subjek belajar yang aktif  dalam 

pembelajaran. 

                                                           
1
 Barbara Jaworski, Investigating mathematics teaching : A constructivist Enquiry (London 

: The Falmer Press, 1994)  
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Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan antara 

siswa dengan guru dan antar sesama siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi 

dalam proses belajar mengajar mempunyai arti luas, tidak sekedar hubungan 

antara guru dengan siswa tetapi juga interaksi edukatif, dalam hal ini bukan hanya 

menyampaikan pesan berupa mata pelajaran, melainkan juga nilai dan sikap pada 

diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar mengajar matematika merupakan 

suatu kegiatan yang mengandung serangkaian persiapan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan antara guru yang mengajar dengan siswa yang belajar. Sikap 

yang harus dimiliki siswa di antaranya adalah sikap kritis dan cermat, obyektif 

dan terbuka, menghargai keindahan matematika, serta rasa ingin tahu dan senang 

belajar  matematika. Sikap dan kebiasaan berfikir seperti di atas pada hakekatnya 

akan membentuk dan menumbuhkan keinginan, kesadaran dan dedikasi yang kuat 

pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan 

matematika.2 Pada kenyataannya, sikap siswa ketika belajar matematika masih 

diliputi persepsi negatif yang melihat matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 

tidak menyenangkan.  

Obyek matematika bersifat abstrak, maka belajar matematika memerlukan 

daya nalar yang tinggi.3 Demikian pula dalam mengajar matematika guru harus 

                                                           
2 Utari Sumarmo, Pembelajaran  Keterampilan Membaca Matematika Pada Siswa Sekolah 

Menenga, (Makalah pada Fakultas Pendidikan MIPA UPI 2006). 
3 Amin Suyitno, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran Matematika 1 (Semarang: Jurusan 

Matematika FMIPA UNNES, 2004) halaman  54 
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mampu mengabstraksikan obyek-obyek matematika dengan baik sehingga siswa 

dapat memahami obyek matematika yang diajarkan. Belajar matematika 

merupakan kegiatan mental yang tinggi. Guru mengajarkan matematika harus 

dengan memberikan penjelasan dengan baik sehingga konsep-konsep matematika 

yang abstrak dapat dipahami siswa. Materi matematika disusun secara hierarkis 

artinya suatu topik matematika akan merupakan prasyarat bagi topik berikutnya. 

Oleh karena itu, untuk mempelajari suatu topik matematika yang baru, 

pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi proses belajar 

mengajar matematika tersebut.4 

Oleh karena kehirarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang 

terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses 

belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri dilakukan 

secara kontinyu.  Belajar matematika memerlukan prasyarat untuk memahami 

materi berikutnya, maka dalam mengajar matematika guru harus 

mengidentifikasikan materi-materi yang menjadi prasyarat suatu topik mata 

pelajaran matematika.5 

Berhasil baik atau tidaknya belajar tergantung kepada bermacam-macam 

faktor. Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu 

faktor yang ada pada diri sendiri yang disebut sebagai faktor individual dan faktor 

yang ada di luar individu yang  disebut sebagai faktor sosial. Termasuk ke dalam 

faktor individual antara lain: faktor kematangan/ pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi, dan  faktor pribadi. Termasuk faktor sosial antara lain faktor 

                                                           
4
 Herman Hudoyo,  Mengajar Belajar Matematika (Depdikbud, Jakarta, 1988.) Halaman 3 

5 Herman , Op.Cit, halaman 4 
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keluarga/ keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan 

motivasi sosial.6 Pembelajaran matematika sudah seharusnya menggunakan 

berbagai macam pendekatan yang dikombinasikan sedemikian rupa guna 

menemukan pendekatan yang tepat sesuai dengan kondisi siswa. Kondisi yang 

harus diperhatikan yaitu perkembangan siswa baik dalam hal kognisi, afeksi, 

maupun psikomotornya. 

Dilihat dari usianya, perkembangan siswa SMA atau sederajad sudah menuju 

tingkat afeksi menuju kedewasaan. Artinya sikap, perilaku dan kebutuhan belajar 

siswa sudah menunjukkan tanda-tanda kedewasaan. Dalam hal ini, pendekatan 

pembelajaran yang dipilih harusnya mengedepankan pendidikan bagi orang 

dewasa. Berdasarkan observasi awal di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Wonosari khususnya di kelas X Akuntansi 1, siswa masih berada 

dalam masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa. Oleh sebab itu, cara 

belajar siswa belum memenuhi kebutuhan belajar orang dewasa, yaitu guru masih 

memegang kendali penuh atas kegiatan belajar siswa, sehingga kemandirian 

belajar belum terlihat dalam proses belajar siswa. Dengan kata lain, siswa tampak 

lebih banyak pasif sehingga karakteristik pembelajaran orang dewasa tidak 

tampak. Padahal, siswa-siswa senang dengan gaya mengajar guru yang banyak 

memberi kesempatan bagi siswa-siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, baik 

berupa komentar, perbedaan pendapat atau yang lainnya. Hal ini terlihat ketika 

siswa mendapatkan stimulasi dari guru baik berupa pertanyaan maupun 

                                                           
6 Ngalim  Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006) 

Halaman 104 
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permasalahan, siswa-siswa menunjukkan timbal balik yang baik. Tetapi 

sebaliknya, tanpa stimulasi, siswa belum berani mengungkapkan pendapatnya dan 

tidak akan ada timbal balik yang baik dari siswa. Sedangkan kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas belum memenuhi kebutuhan stimulasi tersebut. Akibatnya, 

hanya siswa-siswa tertentu saja yang mampu meraih hasil belajar yang baik dan 

keadaan kelas menjadi heterogen. Sedangkan disisi lain semua siswa dituntut 

untuk mempunyai hasil belajar yang maksimal mengingat bahwa tahun pelajaran 

2011/2012 SMK Muhammadiyah Wonosari akan menerapkan SMM ISO 

9001:2008. Adanya stimulasi-stimulasi tersebut menjadi penting dalam kegiatan 

belajar dan mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 

perlu adanya skenario belajar yang memuat stimulasi-stimulasi yang terencana. 

Dalam hal inilah penerapan pembelajaran orang dewasa secara teoritis akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Pembelajaran orang dewasa ditandai dengan pembelajaran siswa aktif (active 

learning), banyak latihan (exercise), menumbuhkan motivasi (motivation), dialog 

atau komunikasi dua arah (2-way communication), selalu mempelajari hal baru 

atau segar (recency), menarik perhatian dengan menonjolkan keunggulan materi 

yang akan dipelajari (primacy), dan adanya feedback atau umpan balik selama 

proses pembelajaran.  Beberapa prinsip pembelaran di atas juga merangsang 

munculnya multi-sense learning.7 

Pembelajaran orang dewasa di SMA pada umumnya belum tampak padahal 

siswa SMA sudah merasa dewasa. Pengakuan terhadap kedewasaan siswa 

                                                           
7 Akhmad Sudrajat, 2008, Sembilan Prinsip Pendidikan Orang Dewasa, Artikel, Dalam 

akhmad sudrajat.wordpress.com, diakses tanggal 23 Maret 2010 
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar  para siswa.  Berbagai 

karakteristik pembelajaran orang dewasa tersebut dapat dimodifikasi menjadi 

serangkaian prinsip pembelajaran oranag dewasa yang disingkat menjadi RAMP 2 

FAME (Recency, Appropriateness, Motivation, Primacy, 2-Way Communication, 

Feedback, Active Learning, Multi-Sense Learning, dan Exercise). Berbagai 

konsep pembelajaran orang dewasa ini belum banyak diterapkan di sekolah-

sekolah menengah atas (SMA). Pembelajaran orang dewasa di SMK 

Muhammadiyah Wonosari menarik untuk diteliti karena di satu sisi semua 

siswanya dituntut untuk memiliki hasil belajar yang maksimal, di sisi lain 

pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru sehingga kurang melibatkan 

partisipasi aktif siswa. Oleh sebab itu, hasil belajar siswa menjadi kurang 

memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang heterogen dan 

rata-rata masih rendah. 

Nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 

Muhammadiyah Wonosari pada semester genap tahun ajaran 2011/2012 masih 

rendah. Nilai tertinggi dalam UTS tersebut yaitu 78 dan nilai terendahnya adalah 

18. Rata-rata kelas hanya mencapai 43,26 sedangkan persentase daya serap hanya 

mencapai 6,45%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.1. 

Dari data di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 

Muhammadiyah Wonosari tidak maksimal. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan 

belajar siswa sebagai orang dewasa belum dapat terpenuhi. Potensi yang dimiliki 

siswa belum dapat berkembang secara maksimal. 
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Materi bangun datar yang diajarkan di SMK, berbeda dengan materi bangun 

datar yang sudah dipelajari siswa pada jenjang pendidikan sebelumnya. Dalam 

materi ini terkadang tidak disajikan rumus yang pasti untuk penyelesaian suatu 

permasalahan matematika tertentu. Siswa diharuskan memiliki pemikiran sendiri 

dan menemukan rumus sendiri untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Hal 

tersebut memerlukan daya nalar yang tinggi dan menuntut keaktifan siswa. 

Sehingga sangat diperlukan penerapan sembilan prinsip pembelajaran orang 

dewasa RAMP 2 FAME di kelas untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

yang ditunjukkan dalam hasil ulangan harian pada setiap kompetensi dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan bahwa permasalahan 

yang terjadi adalah sebagai berikut: 

1. Pelajaran matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit. 

2. Kegiatan belajar mengajar pada pelajaran matematika dipandang kurang 

memenuhi kebutuhan stimulasi siswa sehingga hasilnya belum maksimal. 

3. Kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada aktivitas guru daripada 

aktivitas siswa. 

4. Pendekatan ataupun metode belajar pada pelajaran matematika belum sesuai 

dengan perkembangan psikologis siswa. 

5. Belum banyak sekolah-sekolah menengah atas yang menerapkan prinsip-

prinsipi pembelajaran orang dewasa, seperti RAMP 2 FAME (Recency, 
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Appropriateness, Motivation, Primacy, 2-Way Communication, Feedback, 

Active Learning, Multi-Sense Learning, dan Exercise). 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berbagai permasalahan yang teridentifikasi tidak seluruhnya diteliti. Agar 

lebih fokus, permasalahan yang diteliti dibatasi pada: Upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa RAMP 2 

FAME (Recency, Appropriateness, Motivation, Primacy, 2-Way Communication, 

Feedback, Active Learning, Multi-Sense Learning, dan Exercise).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang muncul adalah bagaimana  

upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa yang ditunjukkan dalam hasil 

evaluasi pada setiap kompetensi dasar di SMK Muhammadiyah Wonosari kelas X 

Akuntansi 1 melalui Sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa RAMP 2 

FAME? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari melalui tindakan kelas 

setelah guru menerapkan  pendekatan pembelajaran orang dewasa RAMP 2 

FAME. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep dan pendekatan 

pembelajaran matematika di SMA. 

2. Kegunaan bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih senang 

belajar matematika 

3. Kegunaan bagi guru 

Memberikan wawasan tentang sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa 

RAMP 2 FAME kepada guru-guru matematika. 

4. Kegunaan bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat kontribusi dalam rangka meningkatkan 

kualitas sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran dengan menggunakan sembilan prinsip pembelajaran 

orang dewasa RAMP 2 FAME dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari. Hasil belajar siswa meningkat dari 

satu siklus ke siklus selanjutnya yaitu dari nilai rata-rata tes siklus I yaitu 66,68 

menjadi nilai rata-rata tes siklus II yaitu 76,19. Nilai rata-rata tes siklus I yang 

belum memenuhi KKM, pada tes siklus II sudah memenuhi KKM. Selain itu, 

persentase daya serap juga meningkat dari 45,16% menjadi 51,61% yang artinya 

ada peningkatan dalam banyaknya siswa yang mendapatkan nilai > 75. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan sembilan prinsip pembelajaran orang 

dewasa RAMP 2 FAME sebaiknya terus diterapkan oleh guru. 

2. Jika memungkinkan, penerapan sembilan prinsip pembelajaran orang dewasa 

sebaiknya diterapkan juga pada kelas yang lain. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa dengan sembilan 

prinsip pembelajaran orang dewasa RAMP 2 FAME sebaiknya menggunakan 

pendekatan ini untuk meningkatkan aspek lain dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1. Instrumen Pembelajaran 
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Lampiran 1.1. Silabus 

NAMA SEKOLAH   : SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI 
MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA  
KELAS / SEMESTER  : X / 2 
KOMPETENSI KEAHLIAN  : Bisnis dan Manajemen 
KODE KOMPETENSI  : 8 
DURASI PEMBELAJARAN  : 12 @ 45 menit 
KKM     : 75 
STANDAR KOMPETENSI               : Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang dalam 

ruang dimensi dua 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR  

T M P S PI 

2.  Menentukan 
keliling bangun 
datar dan luas 
daerah bangun 
datar  

 

� Menghitung suatu 
bangun datar  
kelilingnya  

� Menghitung daerah 
suatu bangun  datar 
luasnya  

� Menghitung bangun 
datar tak beraturan 
luasnya  

 

Karakter yang dicapai : 
Teliti, kerja keras, jujur 
dan kreatif 

� Keliling bangun datar 
� Luas daerah bangun 

datar 
� Penerapan konsep 

keliling dan luas. 
 

� Menghitung keliling dan luas 
bidang datar  sesuai dengan 
rumusannya 

� Perhitungan keliling segi tiga, 
segi empat dan lingkaran   

� Perhitungan luas segi tiga, 
segi empat dan lingkaran  

� Perhitungan luas daerah 
bangun datar tidak beraturan 
dengan menggunakan metode  
koordinat, trapesium. 

� Menyelesaikan masalah 
program keahlian yang 
berkaitan dengan luas dan 
keliling bangun datar 

� Kuis 
� Tes lisan 
� Tes tertulis 
� Pengamatan  
� Penugasan 

6   � Modul 
Geometri 
Dimensi Dua 
� MTK SMK 

Yudhidtira 
kelas X 
� BSE 
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KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR  

T M P S PI 

3. Menerapkan 
transformasi 
bangun datar 

� Mendiskripsikan 
transformasi bangun 
datar menurut 
jenisnya 

� Menggunakan 
transformasi bangun 
datar untuk menyele-
saikan  permasalahan 
program keahlian 

 

Karakter yang dicapai : 
Teliti, kerja keras, jujur 
dan kreatif 

� Jenis-jenis 
transformasi bangun 
datar 

� Penerapan 
transformasi bangun 
datar  

 

� Menjelaskan jenis-jenis 
transformasi bangun datar 
antara lain:  
- Translasi 
- Refleksi 
- Rotasi 
- Dilatasi 

� Menyelesaikan masalah 
program keahlian yang 
berkaitan dengan transformasi 
bangun datar 

� Kuis 
� Tes lisan 
� Tes tertulis 
� Pengamatan  
� Penugasan 

6    Modul 
Geometri 
Dimensi Dua 

 MTK SMK 
Yudhidtira 
kelas X 

 BSE 
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Lampiran 1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Wonosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : X / II 

Siklus    : I 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran @ 45 menit 

 

Standar Kompetensi : 8. Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi dua 

Kompetensi Dasar : 8.2. Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah bangun 

datar  

Indikator : Menghitung keliling bangun datar tak beraturan 

KKM : 75 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menghitung keliling suatu bangun datar  tak beraturan. 

II.  Materi Ajar 

Keliling bangun datar 

III.  Metode Pembelajaran 

1. Ceramah untuk pemberian Primacy, Appropriateness, Motivation dan 

Recency. 

2. Diskusi agar muncul 2 way communication, active learning, multi sense 

learning dan feedback dari siswa. 

3. Tanya jawab sebagai Exercise. 
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IV.  Strategi Pembelajaran 

Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan awal 15 menit 

o Membuka pelajaran dengan 

senyum, dan salam 

(Primacy). 

o Salah satu memimpin 

berdo’a. 

2 menit 

 

o Memberikan permainan 

matematika sederhana yang 

berkaitan dengan dimendi 

dua yaitu “bagaimana dua 

garis yang tidak sejajar 

dapat menjadi dua buah 

garis yang sejajar?” untuk 

menarik perhatian siswa 

(Primacy).  

o Mencoba memecahkan 

permainan matematika 

sederhana. 

3 menit 

o Membimbing siswa 

mengingat kembali rumus-

rumus keliling bangun datar 

beraturan yang sudah 

dipelajari di SMP. 

(Appropriatenes) 

o Menyebutkan rumus-rumus 

keliling bangun datar 

beraturan. 

5 menit 

o Membimbing siswa mencari 

contoh-contoh bangun datar 

yang ada disekitar kita 

untuk menunjukkan 

pentingnya belajar 

matematika. (Motivation) 

o Menyebutkan contoh 

bangun datar yang sering 

ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 menit 

2. Kegiatan inti 70 menit 

Eksplorasi :  

o Memberi kesempatan siswa 

mempelajari modul 

o Membaca modul tentang 

keliling dan luas bangun 

datar.  

4 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Elaborasi :  

o Membagi kelas menjadi 5 

kelompok dan membagikan 

kertas untuk membuat 

bangun datar. 

o Berkumpul dengan 

kelompok masing-masing 

yang telah ditentukan. 

1 menit 

o Mengamati diskusi siswa. o Mendiskusikan satu soal yang 

berbeda untuk setiap kelompok 

tentang keliling bangun datar 

tak beraturan sekaligus 

membuat peraga untuk bangun 

datar yang sesuai dengan soal 

masing-masing dengan bahan 

kertas yang sudah disediakan. 

(Active Learning) 

10 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 1 (Multi-

Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 2 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Communication dan 

Exercise) 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 3 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 4 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 5 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 



 

Kegiatan Guru

Exercise)  

Konfirmasi : 

o Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

dipelajari.  

3. Kegiatan akhir 

o Guru menginformasikan

pelajaran selanjutnya yaitu 

luas bangun datar tak 

beraturan. 

o Guru mengucapkan salam

 

V. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Alat dan Bahan. 

1. Alat tulis 

2. Whiteboard dan spidol

VI.  Sumber Belajar: 

1. To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional.

             Guru Mata Pelajaran

  

 

          Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.

Jenis Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

o Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency)

Kegiatan akhir  

menginformasikan 

pelajaran selanjutnya yaitu 

luas bangun datar tak 

o Siswa memperhatikan dan 

mencatat informasi guru. 

mengucapkan salam o siswa menjawab 

Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Whiteboard dan spidol 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Wonosari, 19 Mei 2012

Guru Mata Pelajaran                      Peneliti 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.           Intan Nur’aeni Sholihah
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Waktu 

 

Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency) 

5 menit 

5 menit 

Siswa memperhatikan dan 

 

3 menit 

 

2 menit 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Wonosari, 19 Mei 2012 

Nur’aeni Sholihah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Wonosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : X / II 

Siklus   : I 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran @ 45 menit 

 

Standar Kompetensi : 8. Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi 

dua 

Kompetensi Dasar : 8. 2. Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah 

bangun datar  

Indikator : Menghitung luas bangun datar tak beraturan  

KKM : 75 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menghitung luas bangun datar tak beraturan  

II.  Materi Ajar 

Luas daerah bangun datar 

III.  Metode Pembelajaran 

1. Ceramah untuk pemberian Primacy, Appropriateness, Motivation dan 

Recency. 

2. Diskusi agar muncul 2 way communication, active learning, multi sense 

learning dan feedback dari siswa. 

3. Tanya jawab sebagai Exercise. 
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IV.  Strategi Pembelajaran 

Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan awal 15 menit 

o Membuka pelajaran dengan 

senyum, dan salam 

(Primacy). 

o Salah satu memimpin 

berdo’a. 

2 menit 

 

o Menjelaskan keunggulan 

dari presentasi dan hasil 

karya yang dimiliki masing-

masing kelompok (Primacy) 

dan menjelaskan 

kekurangan yang harus 

diperbaiki pada masing-

masing kelompok 

berdasarkan pengamatan 

guru pada pertemuan 

sebelumnya (Motivation).  

o Memperhatikan dan 

mencatat hal-hal penting 

dari informasi guru. 

3 menit 

o Membimbing siswa 

mengingat kembali rumus-

rumus luas bangun datar 

beraturan yang sudah 

dipelajari di SMP. 

(Appropriatenes) 

o Menyebutkan rumus-rumus 

luas bangun datar beraturan. 

5 menit 

o Membimbing siswa mencari 

contoh-contoh penggunaan 

rumus luas pada kehidupan 

sehari-hari.. (Motivation) 

o Menyebutkan manfaat 

rumus luas bangun datar 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

5 menit 

2. Kegiatan inti 70 menit 

Eksplorasi :  

o Memberi kesempatan siswa 

mempelajari modul 

o Membaca modul tentang 

keliling dan luas bangun 

datar.  

4 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Elaborasi :  

o Membagi kelas menjadi 5 

kelompok dan membagikan 

kertas untuk membuat 

bangun datar. 

o Berkumpul dengan 

kelompok masing-masing 

yang telah ditentukan. 

1 menit 

o Mengamati diskusi siswa o Membuat gambar bangun 

datar tak beraturan sebagai 

soal untuk kelompok lain. 

(Active Learning) 

5 menit 

o Mengamati diskusi siswa. o Mendiskusikan soal yang 

dibuat oleh kelompok lain. 

(Active Learning) 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 1 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 2 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Exercise) 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 3 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 4 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 5 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise)  

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

5 menit 



 

Kegiatan Guru

Konfirmasi : 

o Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

dipelajari.  

3. Kegiatan akhir 

o Guru menginformasikan

pelajaran selanjutnya yaitu 

transformasi bangun datar.

o Guru mengucapkan salam

 

V. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Alat dan Bahan. 

1. Alat tulis 

2. Whiteboard dan spidol

VI.  Sumber Belajar: 

1. To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional.

                              Guru Mata Pelajaran

 

 

         Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.

Jenis Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

o Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency)

Kegiatan akhir  

menginformasikan 

pelajaran selanjutnya yaitu 

transformasi bangun datar. 

o Siswa memperhatikan dan 

mencatat informasi guru. 

mengucapkan salam o siswa menjawab 

Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Whiteboard dan spidol 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Wonosari, 22 Mei 2012

Mata Pelajaran                         Peneliti

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.        Intan Nur’aeni Sholihah

 

 

 

80 

Waktu 

 

Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency) 

5 menit 

5 menit 

Siswa memperhatikan dan 

 

3 menit 

 

2 menit 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

22 Mei 2012 

Peneliti 

Intan Nur’aeni Sholihah  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Wonosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : X / II 

Siklus    : II 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit 

 

Standar Kompetensi : 8. Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi 

dua 

Kompetensi Dasar : 8.3. Menerapkan transformasi bangun datar 

Indikator : Mendiskripsikan transformasi bangun datar 

KKM : 75 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu mendiskripsikan transformasi bangun datar. 

II.  Materi Ajar 

Jenis-jenis Transformasi bangun datar. 

III.  Metode Pembelajaran 

1. Ceramah untuk pemberian Primacy, Appropriateness, Motivation dan 

Recency. 

2. Diskusi agar muncul 2 way communication, active learning, multi sense 

learning dan feedback dari siswa. 

3. Tanya jawab sebagai Exercise. 
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IV.  Strategi Pembelajaran 

Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan awal 10 menit 

o Membuka pelajaran dengan 

senyum, dan salam 

(Primacy). 

o Salah satu memimpin 

berdo’a. 

2 menit 

 

o Memberikan contoh 

transformasi bangun datar 

yang ada di dalam 

kehidupan sehari-hari 

seperti perpindahan benda-

benda, pencerminan dan 

lain-lain dan meminta siswa 

memberikan contoh lain. 

(Motivation).  

o Memperhatikan dan 

mencoba memberikan 

contoh transformasi bangun 

datar selain yang telah 

disebutkan oleh guru. 

3 menit 

o Mengingatkan siswa tentang 

materi yang terkait dengan 

transformasi bangun datar 

seperti menggambar 

koordinat cartesius. 

(Appropriatenes) 

o Mempelajari kembali 

catatan sebelumnya tentang 

koordinat cartesius. 

5 menit 

2. Kegiatan inti 75 menit 

Eksplorasi :  

o Memberi kesempatan siswa 

mempelajari modul 

o Membaca modul tentang 

transformasi bangun datar. 

10 menit 

Elaborasi :  

o Membagi kelas menjadi 10 

kelompok dan membagi 

bahan diskusi untuk setiap 

kelompok. 

o Berkumpul dengan 

kelompok masing-masing 

yang telah ditentukan. 

2 menit 

o Mengamati diskusi siswa. o Mendiskusikan tentang 

pengertian transformasi 

10 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

bangun datar sesuai dengan 

pembagian tugas kelompok. 

(Active Learning) 

o Menukar pasangan siswa o Bertukar pasangan dan 

saling menjelaskan 

kesimpulan yang telah 

diambil pada diskusi dengan 

kelompok masing-masing. 

12 menit 

o Menukar pasangan siswa o Bertukar pasangan dan 

saling menjelaskan 

kesimpulan yang telah 

diambil pada diskusi dengan 

kelompok masing-masing. 

12 menit 

o Menukar pasangan siswa o Bertukar pasangan dan 

saling menjelaskan 

kesimpulan yang telah 

diambil pada diskusi dengan 

kelompok masing-masing. 

12 menit 

o Menukar pasangan siswa o Bertukar pasangan dan 

saling menjelaskan 

kesimpulan yang telah 

diambil pada diskusi dengan 

kelompok masing-masing. 

12 menit 

Konfirmasi :  

o Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

dipelajari.  

o Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency) 

5 menit 

3. Kegiatan akhir  5 menit 

o Guru menginformasikan 

pelajaran selanjutnya yaitu 

o Siswa memperhatikan dan 

mencatat informasi guru. 

3 menit 

 



 

Kegiatan Guru

penerapan transformasi 

bangun datar. 

o Guru mengucapkan salam

 

V. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Alat dan Bahan. 

1. Alat tulis 

2. Whiteboard dan spidol

VI.  Sumber Belajar: 

1. To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional.

                         Guru Mata Pelajaran

 

 

                      Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

penerapan transformasi 

mengucapkan salam o siswa menjawab 

Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Whiteboard dan spidol 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Wonosari, 26 Mei 2012

 

Guru Mata Pelajaran                      Peneliti

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.          Intan Nur’aeni Sholihah

84 

Waktu 

2 menit 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

26 Mei 2012 

Peneliti 

Intan Nur’aeni Sholihah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Wonosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : X / II 

Siklus    : II 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran @ 45 menit 

 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi 

dua 

Kompetensi Dasar : Menerapkan transformasi bangun datar 

Indikator : Menggunakan transformasi bangun datar untuk 

menyelesaikan masalah. 

KKM : 75 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menggunakan transformasi bangun datar untuk menyelesaikan masalah. 

II.  Materi Ajar 

Penerapan Transformasi bangun datar. 

III.  Metode Pembelajaran 

1. Ceramah untuk pemberian Primacy, Appropriateness, Motivation dan 

Recency. 

2. Diskusi agar muncul 2 way communication, active learning, multi sense 

learning dan feedback dari siswa. 

3. Tanya jawab sebagai Exercise. 
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IV.  Strategi Pembelajaran 

Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan awal 10 menit 

o Membuka pelajaran dengan 

senyum, dan salam 

(Primacy). 

o Salah satu memimpin 

berdo’a. 

2 menit 

 

o Menerangkan pentingnya 

belajar menerapkan konsep 

transformasi bangun datar. 

(Motivation).  

o Memperhatikan penjelasan 

dan mencatat hal-hal 

penting. 

3 menit 

o Menanyakan kepada siswa 

tentang kesimpulan yang 

telah diambil pada 

pertemuan sebelumnya. 

(Appropriatenes) 

o Mempelajari kembali 

catatan sebelumnya tentang 

pengertian transformasi 

bangun datar. 

5 menit 

2. Kegiatan inti 75 menit 

Eksplorasi :  

o Memberi kesempatan siswa 

mempelajari modul 

o Membaca modul tentang 

transformasi bangun datar. 

10 menit 

Elaborasi :  

o Membagi kelas menjadi 3 

kelompok. 

o Berkumpul dengan 

kelompok masing-masing 

yang telah ditentukan dan 

berbaris rapi sesuai instruksi 

guru. 

2 menit 

o Mengamati kegiatan siswa. o Melengkapi puzzle 

transformasi bangun datar 

yang telah disediakan guru 

sesuai dengan urutan 

barisan siswa. Pertama-tama 

siswa mengambil satu soal 

secara acak dan harus 

22 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

menempelkan satu titik awal 

di papan puzzle sesuai 

dengan soal yang 

didapatkan. Kemudia 

mengambil satu soal 

transformasi dan harus 

menempelkan satu titik 

bayangan pada papan puzzle 

sesuai dengan soal yang 

didapatkan dengan titik 

awal yang didapatkan pada 

soal pertama. Kemudian 

siswa kedua melakukan hal 

yang sama sesuai urutan 

barisan (estafet). (Active 

Learning) 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 1 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

7 menit 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 2 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

7 menit 
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Jenis Kegiatan Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Mengamati presentasi o Presentasi kelompok 3 

(Multi-Sense Learning) 

5 menit 

o Memberi pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

melakukan presentasi dan 

mempersilakan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya. (Feedback, 2 Way 

Communication dan 

Exercise) 

o Menjawab setiap pertanyaan 

baik dari guru maupun dari 

anggota kelompok lain. 

7 menit 

Konfirmasi :  

o Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

seluruh materi yang telah 

dipelajari.  

o Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan salah 

satu siswa membacakan 

kesimpulannya. (Recency) 

5 menit 

3. Kegiatan akhir  5 menit 

o Guru menginformasikan 

kegiatan evaluasi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

o Siswa memperhatikan dan 

mencatat informasi guru. 

3 menit 

 

o Guru mengucapkan salam o siswa menjawab 2 menit 

 

V. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Alat dan Bahan. 

1. Alat tulis 

2. Whiteboard dan spidol 

 



 

VI.  Sumber Belajar: 

1. To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional.

                         Guru Mata Pelajaran

 

 

                      Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Wonosari, 29 Mei 2012

 

Guru Mata Pelajaran                      Peneliti

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.           Intan Nur’aeni Sholihah
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To’ali, Matematika Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Penjualan dan 

Akuntansi, Pusat Bembukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Bandung Arry S., dkk., Matemtika SMK Bisnis dan Manajemen Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

29 Mei 2012 

Peneliti 

Intan Nur’aeni Sholihah 
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Lampiran 1.3. Modul Pembelajaran 

 

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

BANGUN DATAR 

 

Untuk Sekolah Menengah Kejuruan 

Bisnis dan Manajemen 
 

DISUSUN OLEH: 

INTAN NUR’AENI SHOLIHAH 
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Bangun Datar 

 

 

1. Pengertian Keliling 
 
 
 
 
 
 
 

Jika kita perhatikan sebuah titik yang bergerak mengelilingi kurva dari awal 
sampai bertemu lagi di akhir maka jarak perpindahan titik tersebut adalah 
pengertian dari sebuah keliling kurva. 

 
2. Keliling Bangun Datar Beraturan 

a. Keliling Segitiga 
Sebuah segitiga dapat kita tentukan kelilingnya dengan cara menjumlahkan 

semua panjang sisinya. Karena segitiga terdiri dari 3 sisi maka keliling sebuah 
segitiga adalah sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 atau jika kita menggunakan a = sisi 1, b = 
sisi 2, dan c = sisi 3 maka untuk semua bentuk segitiga, kelilingnya adalah a + 
b + c. 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Keliling Persegi Panjang 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sifat dari persegi panjang adalah memiliki 4 sisi yang saling tegak lurus, 
memiliki sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. Sehingga sisi 1 = sisi 
4 dan sisi 2 = sisi 3. Konsep keliling dapat kita terapkan yaitu sisi 1 + sisi 2 + 
sisi 3 + sisi 4. Jika sisi 1 = sisi 4 adalah p (panjang) dan sisi 2 = sisi 3 adalah l 
(lebar) maka keliling dapat kita tentukan K = p + l + p + l atau K = 2(p + l). 

a = sisi 1 

c = sisi 3 

b = sisi 2 

sisi 4 

sisi 3 

sisi 1 

sisi 2 

                                   Keliling Bangun Datar Kegiatan 
1 
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c. Keliling Persegi 

 

 

 

 

Sifat dari persegi adalah memiliki empat sisi yang sama panjang. Sehingga 
keliling dari persegi adalah sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4. Jika sisi1 = sisi 2 = 
sisi 3 = sisi 4 = s maka keliling persegi dapat ditumuskan sebagai K = s + s + s 
+ s atau K = 4s. 

d. Keliling Jajar Genjang 
 

 

 

 

 
Sifat jajar genjang adalah memiliki 4 sisi yang terdiri dari sisi 1 yang 

sejajar dengan sisi 4 dan sisi 2 sejajar dengan sisi 3. Keliling jajar genjang 
dapat dengan mudah kita tentukan dengan menjumlahkan sisi 1 + sisi 2 + sisi 
3 + sisi 4. Jika kita tentukan bahwa sisi 1 = sisi 4 = a dan sisi 2 = sisi 3 = b 
maka keliling dapat kita tentukan K = a + b + a + b atau K = 2(a + b). 

e. Keliling Belah Ketupat 

 

 

 

 

Sifat dari belah ketupat adalah memiliki empat sisi yang sama panjang. 
Sehingga keliling dari belah ketupat adalah sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4. Jika 
sisi 1 = sisi 2 = sisi 3 = sisi 4 = a maka keliling belah ketupat dapat 
ditumuskan sebagai K = a + a + a + a atau K = 4a. 

f. Keliling Layang-layang 
 

 

 

 

Sifat dari layang-layang adalah mempunyai sepasang-sepasang sisi yang 
sama panjang. Sehingga dapat kita tentukan bahwa sisi 1 = sisi 3 dan sisi 2 = 

sisi 4 

sisi 3 sisi 2 

sisi 1 

sisi 4 

sisi 3 

sisi 1 

sisi 2 

sisi 1 

sisi 1 sisi 4 

sisi 2 

sisi 4 sisi 3 

sisi 2 sisi 1 
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sisi 4. Keliling layang-layang dapat kita tentukan dengan menjumlahkan sisi 1 
+ sisi 2 + sisi 3 + sisi 4. Jika sisi 1 = sisi 3 = a dan sisi2 = sisi 4 = b, maka 
rumus keliling layang-layang adalah K = 2 x (a + b) 

g. Keliling Trapesium 

 

 

 

 
Keliling trapesium adalah penjumlahan dari panjang sisi 1 + sisi 2 + sisi3 + 

sisi 4. Jika sisi 1 = a, sisi 2 = b, sisi 3 = c dan sisi 4 = d maka K = a + b + c + 
d. 

h. Kelilingb Lingkaran 
Keliling lingkaran adalah panjang lengkungan yang membentuk lingkaran. 

Kalau kita misalkan lingkaran itu merupakan sebuah tali, kemudian lingkaran 
tersebut kita buka, maka keliling lingkaran adalah panjang dari tali yang 
membentuk lingkaran tersebut. 

Jika kita mengukur panjang tali tersebut dengan suatu penggaris kita akan 
mendapatkan nilai perbandingan yang konstan antara keliling lingkaran dan 
diameter lingkaran yaitu π yang nilainya adalah 3,14159265358. Dari nilai 
perbandingan tadi, Sehingga dapat dituliskan rumus untuk mencari keliling 
lingkaran yaitu: Keliling = πd  
(Phi x Diameter) atau Keliling = π x 2r (Pi x 2Jari-jari) = 2 π r 

 
 
  A 
 
                                       A  A’ 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

sisi 4 

sisi 3 sisi 2 

sisi 1 

keliling 
keliling 

 
1. Buatlah rangkuman rumus-rumus keliling bangun datar. 
2. Bagilah kelas menjadi 5 kelompok dan diskusikan soal berikut ini dengan 

anggota kelompokmu kemudian presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Tugas Diskusi Kelompok 
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� Soal untuk kelompok 1 
1. Tentukan keliling bangun yang diarsir dibawah ini!  
2. Buatlah peraga untuk bangun dibawah ini dengan kertas berwarna menunjukkan 

daerah yang diarsir dan kertas putih menunjukkan daerah yang tidak diarsir! 
 
 

 

 

 

 

 

� Soal untuk kelompok 2 
1. Tentukan keliling bangun yang diarsir dibawah ini! 
2. Buatlah peraga untuk bangun dibawah ini dengan kertas berwarna menunjukkan 

daerah yang diarsir dan kertas putih menunjukkan daerah yang tidak diarsir! 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 cm 

14 cm 

26 cm 

28 cm 
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� Soal untuk kelompok 3 
1. Tentukan keliling bangun yang diarsir dibawah ini! 
2. Buatlah peraga untuk bangun dibawah ini dengan kertas berwarna menunjukkan 

daerah yang diarsir dan kertas putih menunjukkan daerah yang tidak diarsir! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

� Soal untuk kelompok 4 
1. Tentukan keliling bangun yang diarsir dibawah ini! 
2. Buatlah peraga untuk bangun dibawah ini dengan kertas berwarna menunjukkan 

daerah yang diarsir dan kertas putih menunjukkan daerah yang tidak diarsir! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 cm 

14 cm 

14 cm 
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� Soal untuk kelompok 5 
1. Tentukan keliling bangun yang diarsir dibawah ini! 
2. Buatlah peraga untuk bangun dibawah ini dengan kertas berwarna menunjukkan 

daerah yang diarsir dan kertas putih menunjukkan daerah yang tidak diarsir! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 cm 
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1. Pengertian Luas Bangun Datar 
Luas suatu bangun dua dimensi dapat dihitung dengan menggunakan elemen 

satuan luas berupa persegi (atau bentuk lain) yang diketahui ukurannya. Luas 
bangun yang akan diukur merupakan jumlah elemen satuan luas yang 
menutupinya. Untuk bangun-bangun yang memiliki keteraturan terdapat rumus-
rumus yang dapat digunakan bergantung pada karakteristik bangun dua dimensi 
yang dimaksud. 

2. Luas Bangun Datar Beraturan 
a. Luas persegi panjang 

Untuk menjelaskan pemahaman luas persegi panjang, kita kembali pada 
konsep perkalian. Kita ambil contoh 3 x 2 = 6. Jika kita peragakan maka dapat 
kita gambarkan 

   
   

 
 

Sehingga dapat kita buat rumus luas persegi panjang = sisi 3 satuan x sisi2 
satuan. Jika sisi 3 satuan disebut panjang dan sisi 2 satuan sisebut lebar maka 
rumus luas persegi panjang menjadi L = panjang x lebar. 
b. Luas Persegi 

Untuk menjelaskan pemahaman luas persegi kita mengacu pada konsep luas 
persegi panjang. Perbedaan persegi dengan persegi panjang adalah bahwa sisi-
sisi persegi selalu sama panjang. Maka luas persegi menjadi  
L = sisi x sisi. 

   
   
   

 
  

c. Luas segitiga 
Kita ambil satu persegi panjang dengan panjang p dan lebar l 
 
 
 
 
 

Kemudian kita bagi dua dengan membagi daerah persegi pada diagonalnya. 
 
 
 
 
 

Sisi 2 satuan 

Sisi 3 satuan 

sisi 

sisi 

lebar 

panjang 

tinggi 

alas 

                                   Luas Bangun Datar Kegiatan 
2 
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Kita lihat daerah segitiga yang diarsir luasnya = 
2

1
dari luas persegi panjang. 

Jika kita buat dalam matematika formalnya adalah  

L = 
2

1
x panjang x lebar. Karena panjang = alas dan lebar = tinggi maka rumus 

luasnya menjadi L = 
2

1
x alas x tinggi. 

d. Luas Jajar Genjang 
 
 
 

a 
Jika kita bagi daerah jajar genjang tersebut dengan memotong pada garis 

tinggi, kemudian kita tempatkan seperti pada gambar berikut 
 
 t 
 
 a 

maka akan nampak sebuah bangun persegi panjang. Sehingga dengan 
demikian luas jajar genjang adalah L = alas x tinggi. 
e. Luas belah ketupat 

 
 d1 = diagonal datar dan d2 = diagonal tegak 
 
 
 

Jika kita bagi belah ketupat tersebut menjadi seperti pada gambar berikut 
 
 
 
 
 

kemudian disusun menjadi bangun persegi panjang seperti pada gambar 
berikut 

 

 
2

1
d2 

     d1 
maka, persegi panjang yang terbentuk mempunyai ukuran panjang d1 dan 

lebar 
2

1
d2. Sehingga rumus luas belah ketupat adalah L = 

2

1
x d1 x d2. 

 
 
 
 
 
 

t 

d1 

      d2 

 

I      II 

I                II 
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f. Luas layang-layang 
 
 
 

 AC disebut diagonal 1 = d1 dan BD disebut 
diagonal 2 = d2 

 
 
 
 
 

Jika layang-layang tersebut dipotong pada diagonal-diagonalnya dan disusun 
sebagai berikut 

 
 
 d1 
 
 
 
  

 
2

1
d2 

Maka diketahui rumus luas layang-layang adalah L = 
2

1
x d1 x d2. 

g. Luas Trapesium 
 Sisi a  

 

 

 Sisi b 

Jika daerah I dan daerah II dipindahkan seperti gambar berikut 
 Sisi a 
 
 
 
  

Sisi b 
Maka kita akan mendapatkan 2 buah persegi panjang yang mading-masing 

luasnya adalah 

L1 = a x 
2

1
x t dan L2 = b x 

2

1
x t. Sehingga luas seluruh trapesium adalah L = 

( a x 
2

1
x t ) + ( b x 

2

1
x t ) atau L = 

2

1
x t x ( a + b ). 

 
 
 

A 

B 

C 

D 

  t 

Daerah I Daerah II 
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h. Luas Lingkaran 
 
 
 
 
 
 

Jika lingkaran diatas dipotong sesuai garis-gadis seperti gambar diatas dan 
disusun seperti gambar dibawah ini 

 
 
 Lebar = r 
 

Panjang = 
2

1
x keliling 

Dengan demikian luas lingkaran menjadi L = 
2

1
x keliling x r atau  

L = 
2

1
x 2 x π  x r x r atau L = r

2×π  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     r 

 

Bagilah kelas menjadi 5 kelompok.  

Tugas : 

1. Masing-masing kelompok membuat gambar bangun datar tak beraturan yang 
merupakan gabungan dari beberapa bangun datar beraturan (minimal 3 bangun 
datar beraturan). 

2. Carilah luas bangun yang kalian buat. 
3. Tukarkan gambar yang kalian buat dengan kelompok lain. 
4. Carilah luas gambar yang kalian dapatkan dari kelompok lain. 
5. Kembalikan pekerjaan kalian kepada kelompok pemilik gambar. 
6. Cocokkan hasil pekerjaan kelompokmu dengan hasil pekerjaan kelompok lain. 
7. Diskusikan dengan temanmu manakah jawaban yang benar dan manakah jawaban 

yang salah (jika ada). 
8. Presentasikan di depan kelas hasil diskusi kalian. 

Tugas Diskusi Kelompok 
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1. Pengertian Transformasi 
Transformasi adalah aturan secara geometris yang dapat menunjukkan 
bagaimana suatu bangun dapat berubah kedudukan dan ukurannya 
berdasarkan rumus tertentu. Transformasi dapat dipandang sebagai pemetaan 
dari himpunan titik ke himpunan titik. Biasanya titik yang dipetakan adalah 
( )yx,  dengan titik hasil pemetaan atau bayangan adalah ( )',' yx . 

2. Jenis-jenis Transformasi 
a. Translasi (Pergeseran) 

Translasi adalah suatu transformasi yang memindahkan setiap titik dari 
suatu posisi ke posisi yang baru sepanjang ruas garis dan arah tertentu. 

Translasi 







=

b

a
T memetakan titik ( )yxA ,  ke titik ( )','' yxA  dengan aturan 

sebagai berikut 
• Titik x bergeser sejauh a 

• Titik y bergeser sejauh b 
 

 Y ( )','' yxA  

 a        b 

 ( )yxA ,     X 

 

b. Refleksi (Pencerminan) 
Refleksi adalah cara menggambarkan bayangan cermin suatu bangun. 
Bayangan cermin diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

a) Tentukan terlebih dahulu sumbu simetri atau cerminnya. 
b) Dari tiap-tiap titik yang hendak dicerminkan ditarik garis yang 

tegak lurus dengan sumbu simetri atau cermin. 
c) Jarak titik ke cermin harus sama dengan jarak cermin ke titik 

bayangan. 

 

 

 

 Cermin                      Cermin                            Cermin 
a)                            b)                                      c) 

Sumbu simetri atau sumbu cermin pada refleksi dibedakan menjadi 
beberapa macam sebagai berikut: 
 
 

                               Jenis-jenis Transformasi Kegiatan 
3 
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• Pencerminan terhadap sumbu X 
Jika titik A=(x,y) dicerminkan terhadap sumbu X dan bayangannya 
adalah A’(x’,y’)  maka diperoleh persamaan: 










−
=









−+
+

=








y

x

yx

yx

y

x

).1(.0

.0.1

'

'
 

Jadi matriks 








−
=

10

01
Mx adalah matriks operator pencerminan 

terhadap sumbu X. 
 Y 
 A(x,y) 
 
 
0                                X 
 A’(x’,y’) 
 
 

• Pencerminan terhadap sumbu Y 
Jika titik A=(x,y) dicerminkan terhadap sumbu Y dan bayangannya 
adalah A’(x’,y’)  maka diperoleh persamaan: 








−
=









+
+−

=








y

x

yx

yx

y

x

.1.0

.0).1(

'

'
 

Jadi matriks 






−
=

10

01
Mx adalah matriks operator pencerminan 

terhadap sumbu Y. 
       Y 
  
 
 

A’(x’,y’)                                 A(x,y) 
 
              0                    X 
  

• Pencerminan terhadap garis y=x 
Jika titik A=(x,y) dicerminkan terhadap garis y=x dan bayangannya 
adalah A’(x’,y’)  maka diperoleh persamaan: 









=









+
+

=








x

y

yx

yx

y

x

.0.1

.1.0

'

'
 

Jadi matriks 







=

01

10
Mx adalah matriks operator pencerminan 

terhadap garis y=x. 
 
 
 
 



103 
 

       Y 
 A’(x’,y’) 
 
 

                                                   A(x,y) 
 
              0                    X 
 
  

• Pencerminan terhadap garis y=-x 
Jika titik A=(x,y) dicerminkan terhadap garis y=-x dan 
bayangannya adalah A’(x’,y’)  maka diperoleh persamaan: 










−
−

=








+−
−+

=








x

y

yx

yx

y

x

.0).1(

).1(.0

'

'
 

Jadi matriks 








−
−

=
01

10
Mx adalah matriks operator pencerminan 

terhadap garis y=-x. 
 
       Y 
A’(x’,y’) 
 
 

 A(x,y) 
 
              0                    X 
  
 

c. Rotasi 
Rotasi dengan pusat O(0,0) dan besar sudut putaran α dituliskan dalam 
R(O,α), dengan matriks rotasi: 
 y’  Y       A’(x’,y’) 
 
 
 y α A(x,y) 
 
 0 x’               x X 
 
Titik A(x,y) dirotasikan dengan rotasi R(O,α) menghasilkan titik bayangan 
A’(x’,y’). Maka: 
 
 
 
 
 
 
 








 −
=

αα
αα

α
cossin

sincos
R

 










−
−

=








αα
αα

cos.sin.

sin.cos.

'

'

yx

yx

y

x
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d. Dilatasi 
Bayangan akibat dilatasi ditentukan oleh faktor skala. Dilatasi dengan 
pusat O(0,0) dan faktor skala k, dirumuskan dengan [O,k]. 

Dimana 







=









ky

kx

y

x

'

'
 

   ky  Y A’(x’,y’) 

 

 y A(x,y) 

 0         x          kx X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Bagilah kelas menjadi 10 kelompok.  

Tugas : 

1. Masing-masing kelompok mendiskusikan dan membuat ringkasan materi beserta 
contoh gambar transformasi. 

• Kelompok 1 membahas Translasi 

• Kelompok 2 membahas Refleksi terhadap sumbu X 
• Kelompok 3 membahas Refleksi terhadap sumbu Y 
• Kelompok 4 membahas Refleksi terhadap garis y=x 

• Kelompok 5 membahas Refleksi terhadap garis y=-x 
• Kelompok 6 membahas Rotasi dengan sudut putar 90 derajad 

• Kelompok 7 membahas Rotasi dengan sudut putar 180 derajat 
• Kelompok 8 membahas Rotasi dengan sudut putar 360 derajat 

• Kelompok 9 membahas Rotasi dengan sudut putar -90 derajad 
• Kelompok 10 membahas Dilatasi 

2. Bertukarlah pasangan dengan kelompok lain dan jelaskan hasil diskusi kalian pada 
pasangan baru kalian masing-masing. 

Tugas Diskusi Kelompok 
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Kunci jawaban tugas kegiatan 1 

 

• Kelompok 1 

Keliling bangun yang diarsir 

 

cm

d

lingkarankeliling
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• Kelompok 2 

Keliling bangun yang diarsir 

cm

dd

kecillingkarankelilingbesarlingkarankeliling
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• Kelompok 3 

Keliling bangun yang diarsir 

cm

dd

kecillingkarankelilingbesarlingkarankeliling
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4488

)14
7

22
()28
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)()(

=
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106 
 

• Kelompok 4 

Keliling bangun yang diarsir 

cm

dd

kecillingkarankelilingbesarlingkarankeliling
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)14
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22
()28
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22
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1
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• Kelompok 5 

Keliling bangun yang diarsir 

cm

ds

lingkarankelilingpersegikeliling
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352224

)28
7

22
4()564(

)4()4(

4

=
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Kisi-kisi soal tes siklus I 

   

   

   KOMPETENSI KEAHLIAN : Bisnis dan Manajemen

MATA PELAJARAN : Matematika

KELAS : X Ak 1 

SEMESTER : Genap 

NO SK/KD MATERI PELAJARAN

1 8/8.2. Menghitung keliling dan luas bangun 
datar tak beraturan

      

 

 

 

Lampiran 1.4. Kisi-kisi Soal Tes Siklus 

 

 

 
 

  KISI - KISI SOAL  

SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI 

  : Bisnis dan Manajemen 

: Matematika 

MATERI PELAJARAN INDIKATOR 
BENTUK 

Menghitung keliling dan luas bangun 
datar tak beraturan 

1. Menghitung keliling bangun 
datar tak beraturan Uraian 

2. Menghitung  luas bangun datar 
tak beraturan  Uraian 
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SOAL 
KETERANGAN 

JUMLAH NO 

1 1   

1 2   

      

Wonosari, 17 Mei 2012 
Guru Mata Pelajaran 

   

   

   Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 



 

Kisi-kisi soal tes siklus II 

   

   

   

   KOMPETENSI KEAHLIAN : Bisnis dan Manajemen

MATA PELAJARAN : Matematika

KELAS : X Ak 1 

SEMESTER : Genap 

NO SK/KD MATERI PELAJARAN

1 8/8.3 Menerapkan Transformasi bangun 
datar 

      

 

 

 

 

 

 

 
 

  

  KISI - KISI SOAL  

SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI 

  : Bisnis dan Manajemen 

Matematika 

MATERI PELAJARAN INDIKATOR 
BENTUK 

Menerapkan Transformasi bangun 1. Mendiskripsikan transformasi 
bangun datar menurut jenisnya Uraian 

2. Menghitung bangun datar tak 
beraturan luasnya  Uraian 
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SOAL 
KETERANGAN 

JUMLAH NO 

2 a, b   

1 2   

      

Wonosari, 17 Mei 2012 

Guru Mata Pelajaran 
 

  

   

   Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 
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Lampiran 1.5. Soal Tes Siklus 

 

Soal Tes Siklus 1 

 

Soal A 

 

1. Tentukan Keliling daerah yang diarsir! 
2. Tentukan Luas daerah yang diarsur! 

Soal B 

 

1. Tentukan Keliling daerah yang diarsir! 
2. Tentukan Luas daerah yang diarsir! 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus 1 

Soal A 

1. Keliling daerah yang diarsir 

cm

dd

kecillingkarankelilingesarlingkaranbkeliling
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2. Luas daerah yang diarsir 
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Soal B 

1. Keliling daerah yang diarsir 

cm

dd
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2. Luas daerah yang diarsur 
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Soal Tes Siklus II 

 

1. Gambarlah pada bidang Cartesius tiga buah titik sembarang. 
2. Hubungkan ketiga titik tersebut sehingga membentuk sebuah segitiga. 
3. Transformasikan segitiga yang kalian miliki dengan Transformasi sebagai 

berikut: 
Nomor absen genap: 
a. Rotasi dengan pusat O(0,0) dan sudut putar 90 derajat. 
b. Refleksi terhadap sumbu X 

Nomor absen ganjil 

a. Dilatasi dengan pusat O(0,0) dan faktor skala ½ 
b. Rotasi dengan pusat O(0,0) dan sudut putar -90 derajat. 

4. Gambarlah dalam bidang Cartesius yang terpisah (a dan b dipisahkan) 
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Kunci Jawaban Tes Siklus II 

1. Titik sembarang ),(),,(),,( ccbbaa yxCyxByxA  

 Y 

 ay  A 

 

 by     B 

 cy  C 

 

                   cx    ax      bx  X 

2. Menggambar segitiga 
Y 

ay  A 

 

by     B 

 

cy  C 

 cx  ax  bx  X 

3. Mentransformasikan 
Nomor Absen Genap 

a. Titik ),( aa yxA memiliki bayangan di ),(' aa xyA −  

Titik ),( bb yxB memiliki bayangan di ),(' bb xyB −  

Titik ),( cc yxC memiliki bayangan di ),(' cc xyC −  

b. Titik ),( aa yxA memiliki bayangan di ),(' aa yxA −  

Titik ),( bb yxB memiliki bayangan di ),(' bb yxB −  

Titik ),( cc yxC memiliki bayangan di ),(' cc yxC −  

Nomor Absen Ganjil 

a. Titik ),( aa yxA memiliki bayangan di ),(' 2
1

2
1

aa yxA  

Titik ),( bb yxB memiliki bayangan di ),(' 2
1

2
1

bb yxB  

Titik ),( cc yxC memiliki bayangan di ),( 2
1

2
1

cc yxC  

b. Titik ),( aa yxA memiliki bayangan di ),( aa xyA −  

Titik ),( bb yxB memiliki bayangan di ),( bb xyB −  

Titik ),( cc yxC memiliki bayangan di ),( cc xyC −  
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4. Gambar 
Nomor Absen Genap 
a. 

 Y 

 B’                ay                  A 

 by  

A’                                B 

 cy  

           C’                  C 

                                  cx       ax    bx            X 

b. 
Y 

ay  A 

 

by     B 

 

cy  C 

 

 cx  ax  bx  X 

               C’ 

 B’ 

 A’ 
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 Nomor Absen Ganjil 

a. 

Y 

ay  A 

 

by     B 

cy      A’ 

       B’   C 
C’ 

 cx  ax  X 

 

 b. 

 
Y 

ay  A 

 

by     B 

cy  C 

 

 cx  ax  X 

               C’ 

 A’ 

 B’ 

 

 

 

 

 



116 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 2.1 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal : 

Siklus  : 

Pertemuan : 

Jam  : 

Pokok Bahasan : 

Berikan tanda “√” pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang diamati. 

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Recency 

1 Kesimpulan setelah presentasi dari setiap kelompok    

2 Kesimpulan dan konfirmasi di akhir presentasi oleh guru    

Appropriatenens 

3 Pembahasan singkat tentang materi yang dibahas 

sebelumnya 

   

4 Informasi keterkaitan materi dengan materi sebelumnya    

Motivation 

5 Penjelasan tentang pentingnya belajar matematika    

6 Penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang 

akan dibahas 

   

Primacy 

7 Guru membuka pelajaran dengan menyenangkan    

8 Permainan sederhana atau lagu-lagu singkat sebelum 

memulai pelajaran 

   

2 way communication 

9 Komunikasi dua arah antara siswa dengan guru    

10 Komunikasi dua arah antara siswa yang melakukan 

presentasi dengan siswa yang mendengarkan presentasi 
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No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Feedback 

11 Siswa bertanya kepada guru    

12 Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan 

presentasi 

   

Active Learning 

13 Siswa terlibat dalam diskusi    

14 Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

lain 

   

Multiple Sense Learning 

15 Siswa belajar dengan mendengarkan    

16 Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan 

sesuatu 

   

17 Siswa belajar dengan membaca    

18 Siswa belajar dengan menulis    

Exercise 

19 Pertanyaan dari guru    

20 Pertanyaan dari siswa    

 

Observer 

 

(…………………………..) 
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Lampiran 2.2. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Recency 

1. Apakah guru membuat ringkasan guna memudahkan siswa mengingat materi 
yang telah selesai dipelajari? 

2. Bagaimana sikap guru setiap akhir membahas suatu pengertian?  Apakah guru 
menyediakan waktu agar siswa dapat mengingat informasi penting? 

3. Apakah  guru mengajak siswa untuk melakukan kajian ulang suatu materi 
yang dipelajari? 

 

Appropriatenes  

1. Bagaimana kaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa? 

2. Bagaimana kesesuaian cara pembelajaran dengan kebutuhan atau masalah 
yang dapat ditemui siswa sehari-hari? 

3. Bagaimana keterkaitan antara satu materi dengan materi lain yang sudah 
diketahui siswa? 

 

Motivasi 

1. Apakah  siswa mrmiliki keinginan untuk belajar? 

2. Apakah siswa mempunyai dan menyadari alasan-alasan untuk belajar? 

3. Bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi kegiatan belajar? 

 

Primacy (Menarik Perhatian di awal sessi) 

1. Bagaimana cara menarik perhatian siswa agar fokus pada pelajaran? 

2. Apakah siswa selalu dapat terkesan pada awal pembelajaran? 
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3. Bagaimana cara guru agar setiap informasi yang disampaikan kepada siswa 

dipandang penting? 

4. Apakah guru mencitrakan bahwa materi pelajaran mudah dikuasai? Jika ya, 
bagaimana caranya? 

 
 

2- Way Communication (Komunikasi 2 arah) 

1. Apakah kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi di antara 

guru dan siswa? 

2. Bagaimana caranya agar terjadi interaksi aktif antara guru dan siswa? 

3. Apakah pembelajaran orang dewasa menghargai perbedaan individu yang 

unik? 

4. Apakah selama pembelajaran siswa lebih tertarik untuk mengaktulisasikan diri 

serta menunjukkan dirinya dan bisa mengatur dirinya? 

 

F :  Feedback (Umpan Balik) 

1. Apakah para siswa memberikan feedback atau umpan balik? 

2. Apakah guru merasa membutuhkan feedback dari siswa? 

3. Bagaimana cara guru agar peserta mengikuti dan tetap menaruh perhatian 

pada apa yang disampaikan? 

4. Bagaimana sikap siswa dalam memberikan umpan balik? 
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 A : Active Learning (Belajar Aktif) 

1. Apakah siswa belajar lebih giat jika mereka secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran? 

2. Apakah tersedia cukup kesempatan bagi siswa untuk aktif melakukan suatu 

kegiatan belajar aktif? 

3. Bagaimana cara agar siswa memanfaatkan kesempatan tersebut untuk aktif   

belajar? 

 

M : Multiple -Sense Learning 

1. Bagaimana cara guru merangsang multi-sense learning agar siswa 

menggunakan lebih dari satu dari kelima inderanya selama pembelajaran? 

2. Bagaimana cara agar berbagai modalitas belajar  siswa dapat diakomodir? 

3. Apakah  guru  memberitahu/mengatakan sesuatu kepada peserta agar siswa 

menggunakan sebanyak mungkin indera peserta jika itu perlu sebagai sarana 

belajar mereka? 

E. Exercise (Latihan) 

1. Apakah guru mengulang-ulang materi pelajaran agar lebih mudah diingat? 

2. Apakah guru menambah latihan atau mengulangi pelajaran dengan mengulang 

informasi dalam berbagai cara yang berbeda-beda? 

3. Bagaimana cara guru menguatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi 

pelajaran? 
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Lampiran 3. Hasil Observasi, Wawancara dan 
Catatan Lapangan 
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Lampiran 3.1. Hasil Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Sabtu/19 Mei 2012 

Siklus  : I 

Pertemuan : 1 

Jam  : 07.00 – 08.40 WIB 

Pokok Bahasan : Keliling bangun datar tak beraturan 

Berikan tanda “√” pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang diamati. 

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Recency 

1 Kesimpulan setelah presentasi dari setiap kelompok  √  

2 Kesimpulan dan konfirmasi di akhir presentasi oleh guru √   

Appropriatenens 

3 Pembahasan singkat tentang materi yang dibahas 

sebelumnya 

√   

4 Informasi keterkaitan materi dengan materi sebelumnya √   

Motivation 

5 Penjelasan tentang pentingnya belajar matematika  √  

6 Penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang 

akan dibahas 

√   

Primacy 

7 Guru membuka pelajaran dengan menyenangkan  √  

8 Permainan sederhana atau lagu-lagu singkat sebelum 

memulai pelajaran 

√   

2 way communication 

9 Komunikasi dua arah antara siswa dengan guru √   

10 Komunikasi dua arah antara siswa yang melakukan 

presentasi dengan siswa yang mendengarkan presentasi 

√   

Feedback 



 

No. Aspek yang diamati

11 Siswa bertanya kepada guru

12 Siswa bertanya kepada siswa 

presentasi 

13 Siswa terlibat dalam diskusi

14 Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

lain 

15 Siswa belajar dengan mendengarkan

16 Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan 

sesuatu 

17 Siswa belajar dengan membaca

18 Siswa belajar dengan menulis

19 Pertanyaan dari guru 

20 Pertanyaan dari siswa 

 

Aspek yang diamati Realisasi

Ada Tidak

Siswa bertanya kepada guru  √ 

Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan √  

Active Learning 

Siswa terlibat dalam diskusi √  

Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

 √ 

Multiple Sense Learning 

belajar dengan mendengarkan √  

Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan √  

Siswa belajar dengan membaca √  

Siswa belajar dengan menulis √  

Exercise 

√  

√  
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Realisasi Keterangan 

Tidak 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Observer 

 

(Ida Farida) 
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LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Selasa/22 Mei 2012 

Siklus  : I 

Pertemuan : 2 

Jam  : 07.00 – 08.40 WIB 

Pokok Bahasan: Luas bangun datar tak beraturan 

Berikan tanda “√” pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang diamati. 

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Recency 

1 Kesimpulan setelah presentasi dari setiap kelompok  √  

2 Kesimpulan dan konfirmasi di akhir presentasi oleh guru √   

Appropriatenens 

3 Pembahasan singkat tentang materi yang dibahas 

sebelumnya 

√   

4 Informasi keterkaitan materi dengan materi sebelumnya √   

Motivation 

5 Penjelasan tentang pentingnya belajar matematika  √  

6 Penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang 

akan dibahas 

√   

Primacy 

7 Guru membuka pelajaran dengan menyenangkan √   

8 Permainan sederhana atau lagu-lagu singkat sebelum 

memulai pelajaran 

√   

2 way communication 

9 Komunikasi dua arah antara siswa dengan guru √   

10 Komunikasi dua arah antara siswa yang melakukan 

presentasi dengan siswa yang mendengarkan presentasi 

√   

Feedback 

11 Siswa bertanya kepada guru  √  



 

No. Aspek yang diamati

12 Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan 

presentasi 

13 Siswa terlibat dalam diskusi

14 Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

lain 

15 Siswa belajar dengan mendengarkan

16 Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan 

sesuatu 

17 Siswa belajar dengan membaca

18 Siswa belajar dengan menulis

19 Pertanyaan dari guru 

20 Pertanyaan dari siswa 

 

Aspek yang diamati Realisasi

Ada Tidak

Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan √  

Active Learning 

Siswa terlibat dalam diskusi √  

Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

 √ 

Multiple Sense Learning 

Siswa belajar dengan mendengarkan √  

Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan √  

Siswa belajar dengan membaca √  

dengan menulis √  

Exercise 

√  

√  

(Ari Fatmawati
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Realisasi Keterangan 

Tidak 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Observer 

 

(Ari Fatmawati) 
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LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Sabtu/26 Mei 2012 

Siklus  : II 

Pertemuan : 1 

Jam  : 07.00 – 08.40 WIB 

Pokok Bahasan: Transformasi bangun datar 

Berikan tanda “√” pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang diamati. 

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Recency 

1 Kesimpulan setelah presentasi dari setiap kelompok √   

2 Kesimpulan dan konfirmasi di akhir presentasi oleh guru √   

Appropriatenens 

3 Pembahasan singkat tentang materi yang dibahas 

sebelumnya 

√   

4 Informasi keterkaitan materi dengan materi sebelumnya √   

Motivation 

5 Penjelasan tentang pentingnya belajar matematika √   

6 Penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang 

akan dibahas 

√   

Primacy 

7 Guru membuka pelajaran dengan menyenangkan √   

8 Permainan sederhana atau lagu-lagu singkat sebelum 

memulai pelajaran 

√   

2 way communication 

9 Komunikasi dua arah antara siswa dengan guru √   

10 Komunikasi dua arah antara siswa yang melakukan 

presentasi dengan siswa yang mendengarkan presentasi 

√   

Feedback 

11 Siswa bertanya kepada guru  √  



 

No. Aspek yang diamati

12 Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan 

presentasi 

13 Siswa terlibat dalam diskusi

14 Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

lain 

15 Siswa belajar dengan mendengarkan

16 Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan 

sesuatu 

17 Siswa belajar dengan membaca

18 Siswa belajar dengan menulis

19 Pertanyaan dari guru 

20 Pertanyaan dari siswa 

 

Aspek yang diamati Realisasi

Ada Tidak

Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan √  

Active Learning 

Siswa terlibat dalam diskusi √  

Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

√  

Multiple Sense Learning 

Siswa belajar dengan mendengarkan √  

belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan √  

Siswa belajar dengan membaca √  

Siswa belajar dengan menulis √  

Exercise 

√  

√  
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Realisasi Keterangan 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observer 

 

(Ida Farida) 
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LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Selasa/29 Mei 2012 

Siklus  : II 

Pertemuan : 2 

Jam  : 07.00 – 08.40 WIB 

Pokok Bahasan: Transformasi bangun datar 

Berikan tanda “√” pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang diamati. 

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

Ada Tidak 

Recency 

1 Kesimpulan setelah presentasi dari setiap kelompok √   

2 Kesimpulan dan konfirmasi di akhir presentasi oleh guru √   

Appropriatenens 

3 Pembahasan singkat tentang materi yang dibahas 

sebelumnya 

√   

4 Informasi keterkaitan materi dengan materi sebelumnya √   

Motivation 

5 Penjelasan tentang pentingnya belajar matematika √   

6 Penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang 

akan dibahas 

√   

Primacy 

7 Guru membuka pelajaran dengan menyenangkan √   

8 Permainan sederhana atau lagu-lagu singkat sebelum 

memulai pelajaran 

√   

2 way communication 

9 Komunikasi dua arah antara siswa dengan guru √   

10 Komunikasi dua arah antara siswa yang melakukan 

presentasi dengan siswa yang mendengarkan presentasi 

√   

Feedback 

11 Siswa bertanya kepada guru √   



 

No. Aspek yang diamati

12 Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan 

presentasi 

13 Siswa terlibat dalam diskusi

14 Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun 

lain 

15 Siswa belajar dengan mendengarkan

16 Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan 

sesuatu 

17 Siswa belajar dengan membaca

18 Siswa belajar dengan menulis

19 Pertanyaan dari guru 

20 Pertanyaan dari siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek yang diamati Realisasi

Ada Tidak

Siswa bertanya kepada siswa lain yang sedang melakukan √  

Active Learning 

Siswa terlibat dalam diskusi √  

Siswa aktif dalam menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun dari siswa 

√  

Multiple Sense Learning 

Siswa belajar dengan mendengarkan √  

Siswa belajar dengan mengucapkan atau menjelaskan √  

Siswa belajar dengan membaca √  

Siswa belajar dengan menulis √  

Exercise 

√  

√  

(Ari Fatmawati)
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Realisasi Keterangan 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observer 

 

(Ari Fatmawati) 
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Lampiran 3.2. Hasil Wawancara 

Wawancara pada siklus I 

Keterangan : S1 = Siswa 1, S2 = Siswa 2, P = Peneliti 

P : Apakah bapak guru menyampaikan ringkasan yang memudahkan kalian 
mengingat materi? 

S1 : Iya bu. 

S2 : Tapi cuma di akhir pelajaran. 

P : Lalu setelah menyampaikan ringkasan hal-hal yang penting itu, apakah 
bapak guru memberi waktu kepada kalian untuk mencerna terlebih 
dahulu informasi itu? 

S1 : Lha wong habis itu pak gurunya langsung pergi kok. 

S2 : Tapi ga papa ding bu, kan kalau diingatkan ringkasannya tu langsung 
ingat lagi kok materinya. 

P : Kalau kajian ulang tentang suatu materi bagaimana? 

S1 : Kalau kajian ulang itu pas mau pelajaran lagi. 

S2 : Iya bu, di pertemuan selanjutnya.  

P : Bagaimana kaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa? 

S1 : Kan sebelum pelajaran itu sudah di kasih tau bu. Jadi kita bisa tau bu 
pelajaran itu buat apa. 

P : Kalau menurut kamu gimana? 

S2 : Hehehe…Saya ga tau bu…ga begitu mendengarkan soalnya. 

P : Kalau cara mengajarnya gimana? Seneng ga? 

S1 : Saya seneng sih bu, tapi tu menurut saya kelompoknya tu terlalu banyak 
anggotanya, jadinya teman-teman tu saling mengandalkan. Ada yang 
cuma ngobrol sendiri. 

S2 : Ya kan kalau ga bisa mengerjakan mau gimana bu, ya akhirnya nonton 
saja. 
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P : Bagaimana keterkaitan antara satu materi dengan materi lain yang sudah 
kalian ketahui sebelumnya? 

S1 : Iya bu, ini kan cuma ngulang pelajaran SMP. 

S2 : Iya bu, tapi kadang masih kebalik antara rumus luas sama rumus 
kelilingnya. 

P : Sebenernya kalian pengen ga sih belajar? 

S1 : Ya iya dong bu. 

S2 : Sebenernya sih iya, tapi kalau gurunya membosankan kan jadinya 
mendingan ngobrol saja, daripada tidur. 

P : Apa alasan kalian belajar? 

S1 : Soalnya kasian orangtua yang udah biayain sekolah bu. 

S2 : Kalau saya….hmmm…apa ya bu…? Heheh… 

P : Sebelum belajar di kelas, kalian sudah persiapan dulu atau belum dari 
rumah? 

S1 : Sudah bu, kan sudah punya modul. Sudah dikasih tau juga sebelumnya 
materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

S2 : Ya…kadang-kadang bu. 

P : Bagaimana cara bapak guru menarik perhatian kalian agar fokus pada 
pelajaran? 

S1 : Kemaren tu ada permainan bu, ada teka-teki. Tapi tu susah banget, bikin 
penasaran. 

S2 : Penasaran sih penasaran bu, tapi akhirnya ga bisa juga jawabnya. 

P : Berarti kalian terkesan ga dengan teka-teki itu? 

S1+S2 : Dikit sih bu. Hehehe….. 

P : Kalian merasa diberi kesempatan untuk belajar aktif ga? 

S1 : Ya yang aktif ya aktif, yang ga ya ga bu. 

P : Tadi bertanya ga ke teman yang presentasi? 

S1 : Iya. 



133 
 

S2 : Tidak 

P : Berarti kalian kemaren belajar dengan indera apa saja? 

S1 : Pendengaran 

S2 : Penglihatan 

P : Mengucapkan juga to? 

S1+S2 : Iya 

P : Apa guru memberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal? 

S1+S2 : Jelas dong bu. 

Wawancara pada siklus II 

Keterangan : S1 = Siswa 1, S2 = Siswa 2, P = Peneliti 

P : Asyik mana pembelajaran yang luas dan keliling dibandingkan dengan 
transformasi? 

S1+S2 : Transformasi. 

P : Kenapa? 

S1 : Kalo yang luas keliling itu ribut banget bu, kebanyakan orang. Kalau 
yang ini kan seru. 

P : Apakah bapak guru menyampaikan ringkasan yang memudahkan kalian 
mengingat materi? 

S2 : Iya bu, kita suruh nyimpulin sendiri-sendiri, semua rumusnya harus 
ditulis  

P : Kalian tau tidak hubungannya materi yang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari? 

S1 : Tau bu, kan sudah dijelaskan. 

P : Kalau cara mengajarnya gimana? Seneng ga? 

S1 : Seneng bu. 

S2 : Apalagi permainan yang terakhir. Saya jadi bener-bener mudeng bu. 
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P : Kalian semangat ga belajarnya? 

S1 : Semangat bu. 

S2 : Kalau sambil bermain gtu ya seneng bu. Jadi semangat mau ngalahin 
kelompok lain. 

P : Apa alasan kalian belajar? 

S1 : Soalnya kan matematika itu penting. 

S2 : Iya bu, dipake dimana-mana. Dimana-mana ada matematika. 

P : Sebelum belajar di kelas, kalian sudah persiapan dulu atau belum dari 
rumah? 

S1 : Sudah bu, kan sudah punya modul. 

S2 : Iya bu, kalau di kelas ga paham tu malu bu. Jadi harus belajar dulu. 

P : Bagaimana cara bapak guru menarik perhatian kalian agar fokus pada 
pelajaran? 

S1 : Permainan! 

S2 : Jadi ga ngantuk bu kalau ada permainan sama teka teki tu. 

P : Kalian merasa diberi kesempatan untuk belajar aktif ga? 

S1 : Iya bu, seneng banget kalau ada teman salah bisa membantai. 

P : Tadi bertanya ga ke teman? 

S1 : Iya. 

S2 : Saya semangat bu kalau mengkritik teman bu. Hehehe….. 

P : Berarti kalian kemaren belajar bukan hanya menggunakan satu indera 
kan? 

S1 : Iya bu. 

P : Apa guru memberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal? 

S1 : Iya. 

S2 : Lha itu kan yang di game puzzle isinya soal semua bu sebenernya. 
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Lampiran 3.3. Catatan Lapangan 

Siklus I pertemuan 1 

No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

1. Sabtu, 19 Mei 2012 
07.00 – 08.40 WIB 

Keliling 
bangun datar 
tak beraturan 

Membuka pelajaran dengan senyum, 
dan salam. 

Salah satu memimpin berdo’a. Tertib 

Memberikan permainan matematika 
sederhana yang berkaitan dengan 
dimendi dua yaitu “bagaimana dua garis 
yang tidak sejajar dapat menjadi dua 
buah garis yang sejajar?” untuk menarik 
perhatian siswa.  

Mencoba memecahkan permainan 
matematika sederhana. 

Sebagian siswa terlihat 
berusaha menemukan 
jawaban dan sebagian lain 
acuh tak acuh. 

Membimbing siswa mengingat kembali 
rumus-rumus keliling bangun datar 
beraturan yang sudah dipelajari di SMP. 

Menyebutkan rumus-rumus keliling 
bangun datar beraturan. 

Beberapa siswa malah 
menyebutkan rumus-rumus 
luas. 

Membimbing siswa mencari contoh-
contoh bangun datar yang ada disekitar 
kita untuk menunjukkan pentingnya 
belajar matematika. 

Menyebutkan contoh bangun datar yang 
sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. 

Sebagian siswa masih salah 
menyebutkan bangun-
bangun ruang. 

Memberi kesempatan siswa 
mempelajari modul 

Membaca modul tentang keliling dan 
luas bangun datar.  

Tenang  

Membagi kelas menjadi 5 kelompok 
dan membagikan kertas untuk membuat 
bangun datar. 

Berkumpul dengan kelompok masing-
masing yang telah ditentukan. 

Kelas terlihat kurang 
terkondisi 

Mengamati diskusi siswa. Mendiskusikan satu soal yang berbeda 
untuk setiap kelompok tentang keliling 
bangun datar tak beraturan sekaligus 
membuat peraga untuk bangun datar yang 
sesuai dengan soal masing-masing dengan 
bahan kertas yang sudah disediakan. 

Sebagian siswa berdiskusi 
dan sebagian yang lain asyik 
dengan kegiatan sendiri. 

Mengamati presentasi Presentasi kelompok Hanya beberapa siswa yang 
bertanya. 

Memberi pertanyaan kepada kelompok 
yang sedang melakukan presentasi dan 

Menjawab setiap pertanyaan baik dari 
guru maupun dari anggota kelompok 

Siswa yang menjawab 
hanya itu-itu saja. 
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No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

mempersilakan siswa kelompok lain 
untuk bertanya. 

lain. 

Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan seluruh materi yang 
telah dipelajari.  

Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan salah satu siswa 
membacakan kesimpulannya. 

Lancar 

Guru menginformasikan pelajaran 
selanjutnya yaitu luas bangun datar tak 
beraturan. 

Siswa memperhatikan dan mencatat 
informasi guru. 

Sebagian siswa sudah 
terlihat merapikan buku dan 
memasukkannya ke dalam 
tas. 

Guru mengucapkan salam siswa menjawab Tertib 
2. Selasa, 22 Mei 2012 

07.00 – 08.40 WIB 
Luas bangun 
datar tak 
beraturan 

Membuka pelajaran dengan senyum, 
dan salam. 

Salah satu memimpin berdo’a. Tertib 

Menjelaskan keunggulan dari presentasi 
dan hasil karya yang dimiliki masing-
masing kelompok dan menjelaskan 
kekurangan yang harus diperbaiki pada 
masing-masing kelompok berdasarkan 
pengamatan guru pada pertemuan 
sebelumnya. 

Memperhatikan dan mencatat hal-hal 
penting dari informasi guru. 

Tenang 

Membimbing siswa mengingat kembali 
rumus-rumus luas bangun datar 
beraturan yang sudah dipelajari di SMP. 

Menyebutkan rumus-rumus luas bangun 
datar beraturan. 

Sebagian siswa menjawab 
dan sebagian lain terlihat 
berfikir. 

Membimbing siswa mencari contoh-
contoh penggunaan rumus luas pada 
kehidupan sehari-hari. 

Menyebutkan manfaat rumus luas 
bangun datar dalam kehidupan sehari-
hari. 

Bersemangat dengan 
jawaban masing-masing. 

Memberi kesempatan siswa 
mempelajari modul 

Membaca modul tentang keliling dan 
luas bangun datar.  

Tenang 

Membagi kelas menjadi 5 kelompok 
dan membagikan kertas untuk membuat 
bangun datar. 

Berkumpul dengan kelompok masing-
masing yang telah ditentukan. 

Kelas ramai dan kurang 
terkondisi 

Mengamati diskusi siswa Membuat soal untuk kelompok lain Bersemangat. 
Mengamati diskusi siswa. Mendiskusikan soal dari kelompok lain Ramai. 
Mengamati presentasi Presentasi kelompok Lancar 
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No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

Memberi pertanyaan kepada kelompok 
yang sedang melakukan presentasi dan 
mempersilakan siswa kelompok lain 
untuk bertanya. 

Menjawab setiap pertanyaan baik dari 
guru maupun dari anggota kelompok 
lain. 

Banyak siswa yang bertanya 
untuk saling 
mempertahankan argumen 
dan menjatuhkan kelompok 
lain. 

Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan seluruh materi yang 
telah dipelajari.  

Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan salah satu siswa 
membacakan kesimpulannya. 

Lancar 

Guru menginformasikan pelajaran 
selanjutnya yaitu transformasi bangun 
datar. 

Siswa memperhatikan dan mencatat 
informasi guru. 

Tenang 

Guru mengucapkan salam siswa menjawab Tertib 
3. Kamis 24 Mei 2012 

08.40 – 10.10 WIB 
Keliling dan 
Luas bangun 
datar 

Membuka pelajaran dengan salam Menjawab dan salah satu memimpin 
berdoa 

Tertib 

Membimbing siswa menyampaikan 
materi yang telah dibahas sebelumnya. 

Siswa membacakan ringkasan materi 
sebelumnya 

Siswa berebutan menjawab 

Membagikan soal Tes Mempersiaapkan alat tulis. Lancar 
Mengamati jalannya ulangan Mengerjakan soal individu Tenang 
Mengumpulkan jawaban Membereskan alat tulis Lancar 
Menutup pelajaran dengan salam Menjawab salam Tertib 

4. Sabtu 26 Mei 2012 
07.00 – 08.40 WIB 

Transformasi 
bangun datar 

Membuka pelajaran dengan senyum, 
dan salam 

Salah satu memimpin berdo’a. Tertib 

Memberikan contoh transformasi 
bangun datar yang ada di dalam 
kehidupan sehari-hari seperti 
perpindahan benda-benda, pencerminan 
dan lain-lain dan meminta siswa 
memberikan contoh lain. 

Memperhatikan dan mencoba 
memberikan contoh transformasi 
bangun datar selain yang telah 
disebutkan oleh guru. 

Tenang 

Mengingatkan siswa tentang materi 
yang terkait dengan transformasi 
bangun datar seperti menggambar 
koordinat cartesius. 

Mempelajari kembali catatan 
sebelumnya tentang koordinat cartesius. 

Gaduh dan saling bertanya 
dengan teman sebangku. 

Memberi kesempatan siswa Membaca modul tentang transformasi Tenang 



138 
 

No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

mempelajari modul bangun datar. 
Membagi kelas menjadi 10 kelompok 
dan membagi bahan diskusi untuk 
setiap kelompok. 

Berkumpul dengan kelompok masing-
masing yang telah ditentukan. 

Ramai 

Mengamati diskusi siswa. Mendiskusikan tentang pengertian 
transformasi bangun datar sesuai 
dengan pembagian tugas kelompok. 

Semua siswa terlibat dalam 
diskusi. 

Menukar pasangan siswa Bertukar pasangan dan saling 
menjelaskan kesimpulan yang telah 
diambil pada diskusi dengan kelompok 
masing-masing. 

Suasana terlihat gaduh dan 
ramai tetapi siswa menjadi 
aktif dan antusias dalam 
diskusi. 

Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan seluruh materi yang 
telah dipelajari.  

Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan salah satu siswa 
membacakan kesimpulannya. 

Siswa terlihat sibuk 
mengumpulkan sepuluh 
rumus yang telah 
didapatkan. 

Guru menginformasikan pelajaran 
selanjutnya yaitu penerapan 
transformasi bangun datar. 

Siswa memperhatikan dan mencatat 
informasi guru. 

Siswa bersorak karena 
pertemuan selanjutnya 
adalah dimulai dengan 
permainan. 

Guru mengucapkan salam siswa menjawab Tertib 
5. Selasa 29 Mei 2012 

07.00 – 08.40 WIB 
Transformasi 
bangun datar 

Membuka pelajaran dengan senyum, 
dan salam. 

Salah satu memimpin berdo’a. Tertib 

Menerangkan pentingnya belajar 
menerapkan konsep transformasi 
bangun datar. 

Memperhatikan penjelasan dan 
mencatat hal-hal penting. 

Tenang 

Menanyakan kepada siswa tentang 
kesimpulan yang telah diambil pada 
pertemuan sebelumnya. 

Mempelajari kembali catatan 
sebelumnya tentang pengertian 
transformasi bangun datar. 

Siswa terlihat 
berkonsentrasi mengingat 
rumus-rumus transformasi 
bangun datar 

Memberi kesempatan siswa 
mempelajari modul 

Membaca modul tentang transformasi 
bangun datar. 

Tenang 

Membagi kelas menjadi 3 kelompok. Berkumpul dengan kelompok masing-
masing yang telah ditentukan dan 

Siswa terlihat bersiap-siap 
melakukan permainan 
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No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

berbaris rapi sesuai instruksi guru. 
Mengamati kegiatan siswa. Melengkapi puzzle transformasi bangun 

datar yang telah disediakan guru sesuai 
dengan urutan barisan siswa. Pertama-
tama siswa mengambil satu soal secara 
acak dan harus menempelkan satu titik 
awal di papan puzzle sesuai dengan soal 
yang didapatkan. Kemudia mengambil 
satu soal transformasi dan harus 
menempelkan satu titik bayangan pada 
papan puzzle sesuai dengan soal yang 
didapatkan dengan titik awal yang 
didapatkan pada soal pertama. 
Kemudian siswa kedua melakukan hal 
yang sama sesuai urutan barisan 
(estafet). (Active Learning) 

Siswa bersemangat untuk 
mengalahkan kelompok 
lain. 

Mengamati presentasi Presentasi kelompok Lancar 
Memberi pertanyaan kepada kelompok 
yang sedang melakukan presentasi dan 
mempersilakan siswa kelompok lain 
untuk bertanya. 

Menjawab setiap pertanyaan baik dari 
guru maupun dari anggota kelompok 
lain. 

Siswa terlibat dalam diskusi 
untuk saling 
mempertahankan pendapat 
dan menjatuhkan kelompok 
lain. 

Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan seluruh materi yang 
telah dipelajari.  

Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan salah satu siswa 
membacakan kesimpulannya. 

Siswa serempak menjawab 

Guru menginformasikan kegiatan 
evaluasi untuk pertemuan selanjutnya. 

Siswa memperhatikan dan mencatat 
informasi guru. 

Lancar 

Guru mengucapkan salam siswa menjawab Tertib 
6. Kamis 31 Mei 2012 

08.40 – 10.10 WIB 
Keliling dan 
Luas bangun 
datar 

Membuka pelajaran dengan salam Menjawab dan salah satu memimpin 
berdoa 

Tertib 

Membimbing siswa menyampaikan 
materi yang telah dibahas sebelumnya. 

Siswa membacakan ringkasan materi 
sebelumnya 

Siswa berebutan menjawab 

Membagikan soal Tes Mempersiaapkan alat tulis. Lancar 
Mengamati jalannya ulangan Mengerjakan soal individu Tenang 
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No. Hari, Tanggal dan Waktu Materi Pokok 
Aktivitas 

Keterangan 
Guru Siswa 

Mengumpulkan jawaban Membereskan alat tulis Lancar 
Menutup pelajaran dengan salam Menjawab salam Tertib 
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Lampiran 4. Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4.1. Daftar Nilai UTS Semester Genap Tahun 2011/2012

HASIL NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER
SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI

Nama Guru : Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
NIP/NBM  : - 
Mata Pelajaran : matematika 

NO NO INDUK 

1 113635 AFI LESTARI
2 113636 AGUS DWI SURYANTO
3 113638 ALFIANA RAHMAWATI
4 113639 ALISTA SARI
5 113643 ANIS SULIYATRI
6 113645 ANISA PUJI WIJAYANTI
7 113649 ARIMBA IRIANI
8 113650 ARIN  NURMALA SARI
9 113655 AVRILLIA ATIKASARI
10 113661 DESTA KURNIA NURHIDAYAH
11 113662 DESTI ANASARI
12 113664 DEWI NURIA PURI OKTAVIANA
13 113671 EKA DESI SETIANINGSIH
14 113674 ERLLIANT DIAH 
15 113706 MUHAMMAD NUR FAUZI
16 113709 NUR DIAN NOVIANA
17 113710 NUR OKTAVIA  WULANDARI
18 113711 NURI WAHYUNINGSIH
19 113712 PRITA  AYU DEWI KUMALASARI
20 113715 RAHMAD FAJARUDIN
21 113716 RAMA WAHYU FAUZI
22 113724 RISKA DWI NINGSIH
23 113725 RISNITA RAHAYU
24 113728 ROY SURYO SUTONO
25 113729 SARIYANI
26 113730 SARTINI
27 113735 SRI RUMIYATI
28 113737 SUSI MARYATI
29 113739 TARNI SAPUTRI
30 113745 USWATUN HASANAH
31 113749 YUNITA DWI HARTATI

NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH

RATA

Lampiran 4.1. Daftar Nilai UTS Semester Genap Tahun 2011/2012

HASIL NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER  
SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI  

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. Kelas 
Semester 

 Tahun Pelajaran
KKM 

NAMA 

AFI LESTARI 
AGUS DWI SURYANTO 
ALFIANA RAHMAWATI  
ALISTA SARI 
ANIS SULIYATRI 
ANISA PUJI WIJAYANTI 
ARIMBA IRIANI  
ARIN  NURMALA SARI 
AVRILLIA ATIKASARI  
DESTA KURNIA NURHIDAYAH 
DESTI ANASARI 
DEWI NURIA PURI OKTAVIANA  
EKA DESI SETIANINGSIH 
ERLLIANT DIAH AYU PUTRI PAMBAJENG 
MUHAMMAD NUR FAUZI  
NUR DIAN NOVIANA  
NUR OKTAVIA  WULANDARI  
NURI WAHYUNINGSIH 
PRITA  AYU DEWI KUMALASARI  
RAHMAD FAJARUDIN 
RAMA WAHYU FAUZI  
RISKA DWI NINGSIH 
RISNITA RAHAYU 
ROY SURYO SUTONO 
SARIYANI 
SARTINI 
SRI RUMIYATI 
SUSI MARYATI 
TARNI SAPUTRI 
USWATUN HASANAH 
YUNITA DWI HARTATI  

NILAI TERTINGGI 
NILAI TERENDAH 

RATA-RATA KELAS 
% DAYA SERAP 

Guru Mata Pelajaran

 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
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Lampiran 4.1. Daftar Nilai UTS Semester Genap Tahun 2011/2012 

 

: X AK1 
: genap 

Tahun Pelajaran : 2011/2012 
: 75 

NILAI 

45 
18 
40 
38 
53 
38 
30 
38 
48 
40 
33 
38 
38 
40 
45 
35 
45 
78 
45 
40 
43 
38 
23 
43 
60 
75 
63 
50 
45 
33 
43 
78 
18 

43,26 
6,45% 

Guru Mata Pelajaran 

 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 



 

Lampiran 4.2

SMK MUHAMMADIYAH 
Nama Guru : Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
NIP/NBM  : - 
Mata Pelajaran : matematika 
SK : 8 
KD : 8.1 

NO NO INDUK 

1 113635 AFI LESTARI
2 113636 AGUS DWI
3 113638 ALFIANA RAHMAWATI
4 113639 ALISTA SARI
5 113643 ANIS SULIYATRI
6 113645 ANISA PUJI WIJAYANTI
7 113649 ARIMBA IRIANI
8 113650 ARIN  NURMALA SARI
9 113655 AVRILLIA ATIKASARI
10 113661 DESTA KURNIA NURHIDAYAH
11 113662 DESTI ANASARI
12 113664 DEWI NURIA PURI OKTAVIANA
13 113671 EKA DESI SETIANINGSIH
14 113674 ERLLIANT DIAH AYU PUTRI PAMBAJENG
15 113706 MUHAMMAD NUR FAUZI
16 113709 NUR DIAN NOVIANA
17 113710 NUR OKTAVIA  WULANDARI
18 113711 NURI WAHYUNINGSIH
19 113712 PRITA  AYU DEWI KUMALASARI
20 113715 RAHMAD FAJARUDIN
21 113716 RAMA WAHYU FAUZI
22 113724 RISKA DWI NINGSIH
23 113725 RISNITA RAHAYU
24 113728 ROY SURYO SUTONO
25 113729 SARIYANI
26 113730 SARTINI
27 113735 SRI RUMIYATI
28 113737 SUSI MARYATI
29 113739 TARNI SAPUTRI
30 113745 USWATUN HASANAH
31 113749 YUNITA DWI HARTATI

NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH

RATA
      
      

      

Lampiran 4.2. Daftar Nilai Tes Siklus I 

HASIL NILAI ULANGAN 
SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. Kelas 
Semester 

 Tahun Pelajaran
KKM 

NAMA 

AFI LESTARI 
AGUS DWI SURYANTO 
ALFIANA RAHMAWATI  
ALISTA SARI 
ANIS SULIYATRI 
ANISA PUJI WIJAYANTI 
ARIMBA IRIANI  
ARIN  NURMALA SARI 
AVRILLIA ATIKASARI  
DESTA KURNIA NURHIDAYAH 
DESTI ANASARI 
DEWI NURIA PURI OKTAVIANA  
EKA DESI SETIANINGSIH 
ERLLIANT DIAH AYU PUTRI PAMBAJENG 
MUHAMMAD NUR FAUZI  
NUR DIAN NOVIANA  
NUR OKTAVIA  WULANDARI  
NURI WAHYUNINGSIH 
PRITA  AYU DEWI KUMALASARI  
RAHMAD FAJARUDIN 
RAMA WAHYU FAUZI  
RISKA DWI NINGSIH 
RISNITA RAHAYU 
ROY SURYO SUTONO 
SARIYANI 
SARTINI 
SRI RUMIYATI 
SUSI MARYATI 
TARNI SAPUTRI 
USWATUN HASANAH 
YUNITA DWI HARTATI  

NILAI TERTINGGI 
NILAI TERENDAH 

RATA-RATA KELAS 
   Wonosari, 25 Mei 
    Guru Kelas

       Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
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: X AK1 
: genap 

Tahun Pelajaran : 2011/2012 
: 75 

NILAI 

70 
10 
98 
10 
96 
67 
97 
60 
96 
10 
93 
10 
60 
98 
55 
60 
90 
100 
50 
96 
46 
40 
93 
100 
97 
100 
98 
47 
60 
50 
10 
100 
10 

66,68 
Wonosari, 25 Mei 2012 

Guru Kelas 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 

F/84/Waka II/4 



 

Lampiran 4.3

SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI
Nama Guru : Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
NIP/NBM  : - 
Mata Pelajaran : matematika 
SK : 8 
KD : 8.2 

NO NO INDUK 

1 70 AFI LESTARI
2 50 AGUS DWI SURYANTO
3 90 ALFIANA RAHMAWATI
4 97 ALISTA SARI
5 90 ANIS SULIYATRI
6 67 ANISA PUJI 
7 97 ARIMBA IRIANI
8 60 ARIN  NURMALA SARI
9 96 AVRILLIA ATIKASARI
10 60 DESTA KURNIA NURHIDAYAH
11 90 DESTI ANASARI
12 50 DEWI NURIA PURI OKTAVIANA
13 60 EKA DESI SETIANINGSIH
14 90 ERLLIANT DIAH AYU PUTRI 
15 50 MUHAMMAD NUR FAUZI
16 60 NUR DIAN NOVIANA
17 93 NUR OKTAVIA  WULANDARI
18 100 NURI WAHYUNINGSIH
19 50 PRITA  AYU DEWI KUMALASARI
20 96 RAHMAD FAJARUDIN
21 60 RAMA WAHYU FAUZI
22 37 RISKA DWI NINGSIH
23 93 RISNITA RAHAYU
24 100 ROY SURYO SUTONO
25 100 SARIYANI
26 100 SARTINI
27 83 SRI RUMIYATI
28 70 SUSI MARYATI
29 70 TARNI SAPUTRI
30 83 USWATUN HASANAH
31 50 YUNITA DWI HARTATI

NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH

RATA
      
      

      

Lampiran 4.3. Daftar Nilai Tes Siklus II 

HASIL NILAI ULANGAN 
SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI  

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. Kelas 
Semester 

 Tahun Pelajaran
KKM 

NAMA 

AFI LESTARI 
AGUS DWI SURYANTO 
ALFIANA RAHMAWATI  
ALISTA SARI 
ANIS SULIYATRI 
ANISA PUJI WIJAYANTI 
ARIMBA IRIANI  
ARIN  NURMALA SARI 
AVRILLIA ATIKASARI  
DESTA KURNIA NURHIDAYAH 
DESTI ANASARI 
DEWI NURIA PURI OKTAVIANA  
EKA DESI SETIANINGSIH 
ERLLIANT DIAH AYU PUTRI PAMBAJENG 
MUHAMMAD NUR FAUZI  
NUR DIAN NOVIANA  
NUR OKTAVIA  WULANDARI  
NURI WAHYUNINGSIH 
PRITA  AYU DEWI KUMALASARI  
RAHMAD FAJARUDIN 
RAMA WAHYU FAUZI  
RISKA DWI NINGSIH 
RISNITA RAHAYU 
ROY SURYO SUTONO 
SARIYANI 
SARTINI 
SRI RUMIYATI 
SUSI MARYATI 
TARNI SAPUTRI 
USWATUN HASANAH 
YUNITA DWI HARTATI  

NILAI TERTINGGI 
NILAI TERENDAH 

RATA-RATA KELAS 
    Wonosari, 1 Juni 2012
    Guru Kelas

       Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
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: X AK1 
: genap 

Tahun Pelajaran : 2011/2012 
: 75 

NILAI 

70 
50 
90 
97 
90 
67 
97 
60 
96 
60 
90 
50 
60 
90 
50 
60 
93 
100 
50 
96 
60 
37 
93 
100 
100 
100 
83 
70 
70 
83 
50 
100 
37 

76,19 
Wonosari, 1 Juni 2012 

Guru Kelas 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 

F/84/Waka II/4 



 

Lampiran 4.4

  

  

  REKAPITULASI ANALISIS DAYA SERAP KOMPETENSI 

  Nama Guru 

NIP/NBM  

Mata Pelajaran 

SK 

  
NO KOMPETENSI DASAR

1 8.2. 

% Daya Serap

2 8.3. 

% Daya Serap

  Keterangan : 

Daya Serap : Banyaknya siswa yang memperoleh 

Lampiran 4.4. Analisis Persentase Daya Serap

 

 

 
 

 

 

    

    REKAPITULASI ANALISIS DAYA SERAP KOMPETENSI DASAR

SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI 

    : Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. Kelas 

  : - Semester 

 
: Matematika Tahun Pelajaran 

: 8 KKM 

  

    
KOMPETENSI DASAR KELOMPOK NILAI FREKUENSI

0  -  24 5 

25  -  49 3 

50 -  74 9 

75  -  100 14

% Daya Serap 45.16%

0  -  24 0 

25  -  49 1 

50 -  74 14

75  -  100 16

% Daya Serap 51.61%

    

Daya Serap : Banyaknya siswa yang memperoleh nilai ≥ KKM X 100%

Banyaknya Siswa 

Wonosari, 1 Juni 2012

Guru Mata Pelajaran

 

 Yuni Edi Prasetyo, S.Pd.
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 DASAR 

 :  X Ak 1 

: Genap 
: 

2011/2012 

: 75 

 
FREKUENSI 

 

 

 

14 

45.16% 

 

 

14 

16 

51.61% 

 

≥ KKM X 100% 

Wonosari, 1 Juni 2012 

Guru Mata Pelajaran 

Yuni Edi Prasetyo, S.Pd. 
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Lampiran 5. Surat-surat 
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CURICULLUM VITAE 

 

Nama : Intan Nur’aeni Sholihah 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 19 Desember 1986 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Playen I, Rt 03/01, Playen, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunungkidul, DIY. 

Tlp./HP : 081215311900 

Nama Orang Tua 

1. Ayah  : Usman Asngari (Alm.) 

2. Ibu : Siti Khotijah 

Pekerjaan Orang Tua 

1. Ayah : - 

2. Ibu : PNS 

Pendidikan 

1. SD N Playen IV (1999) 

2. SLTP N 1 Playen (2002) 

3. SMA N 2 Wonosari (2005) 

4. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Sains dan 

Teknologi Program Studi Pendidikan Matematika angkatan 2005. 
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